
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

Berpedoman kepada pertanyaan penelitian “Bagaimana Pengaruh dari 

Strategi Gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan brand image kuliner Indonesia di Belanda?”, dapat penulis 

simpulkan bahwa strategi gastrodiplomasi yang telah dilakukan oleh Indonesia di 

Belanda dalam bentuk festival, pameran, lokakarya, program Co-Branding 

Diaspora, Spice up Indonesia, dan lainnya telah berpengaruh terhadap 

meningkatnya brand image kuliner Indonesia di Belanda yang semakin dikenal. 

Bahkan melalui berbagai kegiatan yang diinisiasi oleh Pemerintah berkolaborasi 

dengan berbagai stakeholder nyatanya telah berdampak pada meningkatnya 

pengetahuan dan literasi Masyarakat Belanda terhadap kuliner Indonesia yang 

sangat beragam dan kaya. 

Jika berbicara mengenai kondisi gastrodiplomasi Indonesia, Pemerintah 

Indonesia dalam beberapa dekade terakhir ini nyatanya telah mengimplementasikan 

gastrodiplomasi secara massif di Belanda melalui KBRI Den Haag sebagai aktor 

utama. Tetapi, selain aktor utama tersebut, Pemerintah Indonesia turut melibatkan 

peranan dari aktor-aktor non negara lainnya sebagai bagian dari strategi untuk 

mendukung implementasi gastrodiplomasi Indonesia di Belanda. Contohnya seperti 

kerjasama yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dengan KBRI Den Haag dan 

Diaspora Indonesia ataupun Pemerintah Indonesia dengan KBRI Den Haag dan 

kementerian-kementerian Indonesia terkait seperti Kemenlu, Kemenparekraf, dan 
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kemendikbud. Kerjasama ini dilakukan sebagai bagian dalam strategi aktivitas 

gastrodiplomasi Indonesia yang diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

industri pariwisata maupun perdagangan Indonesia. Adapun segala upaya yang 

dilakukan dapat terlihat dari pernyataan yang disampaikan oleh Duta Besar 

Indonesia untuk Belanda pada 2012 yaitu Retno marsudi yang mengatakan bahwa 

Indonesia sedang menggencarkan program gastrodiplomasi, dan Belanda dipilih 

sebagai salah satu bagian dari pusat promosi kuliner dan budaya Indonesia. Sebagai 

upaya untuk menyukseskan aktivitas ini, Pemerintah Indonesia melalui KBRI Den 

Haag, mendorong para diaspora Indonesia yang bermukim di Belanda untuk 

membentuk sebuah divisi khusus yang bernama Indonesia Culinary Task Force, 

dan pendirian ini dilakukan sebagai salah satu upaya dari masyarakat untuk 

mendukung program diplomasi yang dicanangkan oleh Indonesia. 

Berbicara mengenai kondisi Makanan Indonesia, brand image Kuliner 

Indonesia sebenarnya sudah dikenal sangat baik di Belanda, dan ini terjadi karena 

adanya proses akulturasi dan integrasi budaya “Indische” yang terjadi dari proses 

kolonialisasi Belanda di Indonesia sejak lama. Sejak awal mula diperkenalkan, 

kuliner Indonesia nyatanya terus mengalami perkembangan dan terus beradaptasi 

dengan tren dan kondisi kuliner yang ada di Belanda. Rumah makan yang 

menghidangkan menu kuliner Indonesia nyatanya terus bertambah dan berkembang 

dari hari ke hari. Dibuktikan dengan, adanya 2000 rumah makan, toko, maupun 

warung yang menjual produk-produk dari Indonesia salah satunya kuliner dan 

makanan Indonesia di seluruh wilayah Belanda. Oleh karena itu, dengan berpatokan 

kepada kepopuleran kuliner Indonesia dan juga jumlah rumah makan Indonesia 
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yang terus bertambah, ini lah yang akhirnya menjadi peluang emas bagi Indonesia 

untuk dapat menerapkan strategi gastrodiplomasinya dan juga mengembangkannya 

ecara massif dan efektif di Belanda 

Tetapi sangat disayangkan, walaupun peluang yang ada begitu terbuka, 

nyatanya dalam implementasi yang ada, Indonesia belum memiliki rencana strategi 

yang jelas dan efektif untuk membentuk brand image kuliner Indonesia semakin 

lebih dikenal lagi di Belanda. Dibuktikan dari aktivitas gastrodiplomasi dan 

promosi kuliner yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia melalui peranan KBRI 

Den Haag hanya baru sekedar melalui berbagai kegiatan seperti pameran, festival, 

ataupun lokakarya. Menurut data yang penulis dapatkan, Indonesia telah terlibat 

dalam berbagai kegiatan yang ada ada seperti Taste of Amsterdam, Event 

Vakantiebeurs, Tong-tong Festival, Pasar Malam Indonesia, bahkan sampai 

kegiatan Lokakarya Memasak di Noordwijkerhout. Sebagai upaya untuk 

mendukung berbagai kegiatan ini, Indonesia memilih bekerjasama dengan para 

diaspora Indonesia dan aktor-aktor non negara lainya yang berkompeten dan 

profesional dalam bidangnya seperti pakar kuliner dan Chef profesional Indonesia 

seperti William Wongso, Agus Hermawan, bahkan Vindeks Tengker yang tentunya 

mereka telah berpengalaman dan profesional dalam bidang kuliner dan 

gastrodiplomasi Indonesia. Bukan hanya melalui pakar kuliner saja, dalam 

menyukseskan aktivitas gastrodiplomasi di Belanda, Indonesia juga turut 

bekerjasama dengan beberapa BUMN Indonesia untuk mempromosikan kuliner 

Indonesia seperti Garuda Indonesia, sampai kepada produsen dan importir makanan 

seperti Choi Kee, Jan Van As, dan masih banyak lainnya. 
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Seperti dalam konsep Multi Track Diplomacy, dalam upaya 

memperkenalkan brand image kuliner Indonesia, KBRI Den Haag juga turut 

didukung oleh berbagai lapisan organisasi yang bergerak dalam bidang kuliner 

Indonesia di Belanda seperti Asosiasi Chef Indonesia (ACI), Indonesia Satu, 

Indokok, dan Indonesia Netherland Intermediary (Indonedair). Organisasi- 

organisasi ini jugalah yang turut mensukseskan aktivitas gastrodiplomasi Indonesia 

di Belanda khususnya melalui berbagai kegiatan yang ada dan juga 

mempublikasikan setiap program KBRI dan kegiatan yang ada kepada masyarakat 

Belanda maupun Indonesia. Selain itu, dalam upaya gastrodiplomasi ini Media juga 

turut membantu dengan menjadi jembatan penghubung antara KBRI Den Haag 

dengan masyarakat secara keseluruhan, terdapat ragam cara yang digunakan untuk 

membentuk opini positif kuliner Indonesia di Belanda seperti melalui ragam social 

media seperti website resmi, instagram, facebook, dan twitter ataupun media-media 

elektronik berbahasa belanda lainnya. Tetapi dalam upaya gastrodiplomasi 

Indonesia ini, dapat dikatakan media belum berperan terlalu aktif dan masih 

cenderung terbilang sedikit, sehingga pada akhirnya membuat jangkauan media 

untuk masyarakat Belanda masih terbilang sedikit dan belum dipublikasikan secara 

luas. 

Setelah melihat pemaparan ini, Indonesia memang dapat dikatakan 

memiliki strategi yang cukup berbeda dibandingkan dengan strategi 

gastrodiplomasi yang diimplementasikan negara lainnya khususnya di Belanda. 

Indonesia biasanya memilih strategi untuk menambah restoran Indonesia di 

berbagai negara, tetapi tidak untuk Belanda yang dimana jumlah restoran Indonesia 
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sendiri sudah berjumlah 2000 sampai tahun 2017. Maka dari itu, untuk mendukung 

restoran-restoran Indonesia ini, Indonesia meluncurkan sebuah program Co- 

Branding Diaspora untuk restoran Indonesia yang telah diimplementasikan pada 

sejumlah restoran Indonesia seperti Ron Gastrobar Indonesia, Spang Makandra, dan 

Indrapura. Semua langkah ini ditujukan untuk dapat meningkatkan brand image 

kuliner Indonesia agar semakin lebih dikenal di masyarakat Belanda. 

Adapun tantangan yang harus dihadapi oleh Indonesia yaitu seputar Product 

Branding Indonesia melalui “wonderful Indonesia” yang masih belum memiliki 

kerangka strategi yang efektif khususnya dalam mempromosikan kuliner Indonesia. 

Sehingga tidak mengherankan jika sampai 2019, hanya ada 4 restoran Indonesia 

dari 2000 restoran di Belanda yang menggunakan tagline wonderful Indonesia dan 

berafiliasi kepada Pemerintah. Kedua, adalah tidak adanya dukungan pendanaan 

yang jelas kepada diaspora Indonesia dalam menyelenggarakan festival-festival 

kuliner yang ada. Sehingga, hal ini membuat banyak diaspora urang terlibat dalam 

setiap festival maupun pameran yang ada. Bahkan jika ada pun, banyak dari festival 

tersebut justru mendapatkan bantuan dana dari pihak swasta yang pada akhirnya 

membuat festival tersebut lebih dipenuhi oleh promosi seputar brand produk 

tertentu dibandingkan brand kuliner Indonesia secara keseluruhan. Ketiga, adalah 

permasalahan mengenai impor produk Indonesia ke Belanda. Dimana hal ini 

membuat produk-produk makanan Indonesia seperti rempah dan bumbu-bumbu 

menjadi jauh lebih mahal bahkan sulit untuk didapat. Akibatnya juga, membuat 

para diaspora Indonesia yang berkecimpung dalam bisnis kuliner Indonesia di 

Belanda menjadi lebih sulit dalam membeli bahan baku impor dari Indonesia, dan 
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tidak sedikit dari mereka yang pada akhirnya harus gulung tikar karena tidak 

mampu menghadapi permasalahan ekonomi yang ada, khususnya saat terjadi resesi 

ekonomi yang menimpa Belanda pada 2014. 

Walaupun pada awalnya upaya mempromosikan brand image kuliner 

Indonesia masih menghadapi tantangan, perlahan tapi pasti, program yang telah 

dicanangkan oleh Pemerintah Indonesia dapat berdampak kepada kualitas brand 

image Indonesia, yang lebih membaik dari tahun ke tahun walaupun belum 

maksimal. Keberhasilan gastrodiplomasi Indonesia dapat dilihat dari indeks yang 

menyebutkan bahwa sebelum tahun 2012, jumlah restoran Indonesia di Belanda 

hanya berjumlah 1500 atau sekitar 13% dari total semua restoran asing yang ada di 

Belanda. Tetapi, berdasarkan indeks yang dikeluarkan oleh Jakarta Globe pada 

tahun 2017, menyebutkan bahwa jumlah restoran Indonesia yang terdapat di 

Belanda nyatanya mengalami kenaikan pesat dari yang hanya 1500 pada 2011 

menjadi 2850 restoran yang menyajikan kuliner Indonesia di Belanda, dan ini 

artinya kuliner Indonesia menguasai sekitar 45% dari total restoran asing yang ada 

di Belanda, dan bahkan mengalahkan restoran-restoran khas sejumlah negara 

seperti Thailand yang selalu dibanding-bandingkan dengan Indonesia selama ini. 

Sebagai penutup, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

banyak kelemahan dikarenakan adanya keterbatasan pada diri penulis. Kelemahan 

tersebut antara lain adalah, metode pengumpulan data tidak menggunakan data 

kuesioner dan wawancara, dikarenakan ketgerbatasan waktu dalam pembuatan 

penelitian ini. Kedua, variable dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

belum  mewakili  semua  faktor-faktor  yang  ada  dalam  gastrodiplomasi  karena 
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adanya keterbatasan pada ketersediaan data valid. Tetapi, dengan semua hasil dan 

strategi gastrodiplomasi yang telah dijalankan oleh Indonesia di Belanda, 

keberhasilan gastrodiplomasi Indonesia di Belanda dapat dilihat dari empat 

indikator yang penulis sesuaikan dengan konsep Keith Dinnie, yaitu indikator 

pertama dapat dilihat dari program Co-Branding Restoran Indonesia yang 

berpengaruh terhadap bertambahnya variasi restoran asing di Belanda, bahkan pada 

2018, terdapat 2850 restoran baru yang menyajikan kuliner Indonesia di Belanda, 

dan secara statistic jumlah ini menguasai hampir sekitar 45% dari total populasi 

restoran asing yang ada di Belanda. Indikator kedua adalah jumlah pengunjung 

Belanda di restoran Indonesia yang terus mengalami kenaikan. Dibuktikan dari 

80% pengunjung yang mengunjungi Ron Gastrobar adalah mayoritas warga 

setempat Belanda dibandingkan dengan Warga Negara Indonesia. Indikator ketiga 

adalah popularitas kuliner Indonesia terus mengalami kenaikan. Jika dahulu 

masyarakat Belanda hanya mengenai rendang dan sate sebagai kuliner Indonesia, 

tetapi setelah Indonesia meningkatkan berbagai program gastrdoiplomasi, 

Masyarakat Belanda dapat mengenal lebih jauh tentang kekayaan kuliner 

Indonesia. Contohnya seperti beberapa Masyarakat Belanda yang baru mengetahui 

mengenai kuliner ikan pesmol yang disajikan pada Pavilion Indonesia dalam rangka 

Event Taste of Amterdam yang pada akhirnya mengundang atensi besar dari 

pengunjung yang hadir saat itu. Sedangkan, indikator terakhir atau keempat dapat 

dilihat dari keberhasilan Indonesia dalam berkolaborasi dengan diaspora Indonesia 

yang berdampak kepada apresiasi dan penghargaan dari Pemerintnah Belanda 

terhadap restoran Indonesi di Belanda. Contohnya ditunjukkan dari restoran “Toko 
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Nusantara” milik Diaspora Indonesia yang diganjar penghargaan tertinggi dari 

Pemerintah Belanda sebagai “Het Leutske Restaurant 2018” atau Restoran paling 

menyenangkan se-Belanda, dan penghargaan ini dapat dikatakan sebagai salah satu 

penghargaan paling prestisius yang ada di Belanda. 
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